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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak dan
penghindaran pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur di
Indonesia selama periode 2018-2022. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
peran moderasi penurunan tarif pajak dalam hubungan antara perencanaan pajak dan
penghindaran pajak terhadap manajemen laba. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model regresi linear berganda dan uji moderasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pajak dan penghindaran pajak
memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, penurunan tarif
pajak memiliki pengaruh moderasi yang signifikan pada hubungan antara perencanaan
pajak, penghindaran pajak, dan manajemen laba. Penelitian ini memberikan kontribusi
penting bagi manajemen perusahaan dalam mengoptimalkan strategi perencanaan
pajak untuk mengelola laba secara efisien dan legal. Temuan ini juga relevan bagi
pembuat kebijakan untuk mengevaluasi dampak kebijakan perpajakan terhadap
praktik manajemen laba di sektor manufaktur.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Perencanaan Pajak, Penghindaran Pajak, dan
Penurunan Tarif Pajak.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of tax planning and tax avoidance on earnings
management in manufacturing companies in Indonesia during the period 2018-2022.
In addition, this study also explores the moderating role of tax rate reduction in the
relationship between tax planning and tax avoidance on earnings management. The
research method uses a quantitative approach with secondary data obtained from the
financial statements of companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data
analysis was carried out using a multiple linear regression model and moderation test.

The results of the study indicate that tax planning and tax avoidance have a
significant effect on earnings management. In addition, tax rate reduction has a
significant moderating effect on the relationship between tax planning, tax avoidance,
and earnings management. This study provides an important contribution to corporate
management in optimizing tax planning strategies to manage profits efficiently and
legally. These findings are also relevant for policy makers to spread the impact of tax
policy on earnings management practices in the manufacturing sector.

Keywords: Earnings Management, Tax Planning, Tax Avoidance, and Tax Rate
Reduction.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah referensi informasi yang utama untuk pengambilan
keputusan perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam suatu periode dapat terlihat
jelas dari laporan keuangan yang dipersiapkan oleh manajemen. Dokumen ini
bertujuan untuk merekam informasi keuangan perusahaan selama periode akuntansi
tertentu dan memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan (Harahap, 2018).
Keputusan ekonomi yang diambil oleh pengguna internal dan eksternal sangat
dipengaruhi oleh informasi yang terdapat dalam laporan keuangan tersebut. Pemangku
kepentingan internal mencakup manajemen perusahaan, sementara pemangku
kepentingan eksternal meliputi investor, kreditor, dan bank. Dalam pengambilan
keputusan ekonomi, informasi mengenai laba sangat penting, terutama bagi calon
investor yang mempertimbangkan investasi. Pilihan metode pelaporan keuangan akan
memengaruhi cara laba disajikan, memungkinkan manajemen menggunakan berbagai

strategi dalam pengelolaan laba (Deanta, 2018).

Manajemen laba mengacu pada upaya manajer untuk meningkatkan citra perusahaan
dengan menarik perhatian pengguna laporan keuangan. Menurut Puspito & Karlina
(2024), manajemen laba terjadi ketika manajemen menggunakan teknik pencatatan
keuangan untuk mengubah laba yang disajikan sesuai dengan sasaran perusahaan.
Yimenu & Surur (2019) menjelaskan bahwa praktik ini melibatkan pemilihan kebijakan
akuntansi untuk mengubah laporan laba rugi guna mencapai tujuan tertentu, seperti

menambah atau mengurangi laba yang dipublikasikan.

Tujuan pengelolaan laba umumnya ialah untuk meraih manfaat pihak tertentu,
mengingat adanya perbedaan kepentingan dalam mencapai tujuan. Kurniawansyah
(2018) mencatat bahwa banyak kasus manajemen laba yang terbukti merugikan sistem
ekonomi, moral, dan etika, dan pemahaman mengenai aktivitas ini masih terbagi di
kalangan praktisi dan akademisi, dengan perdebatan berlanjut mengenai apakah

manajemen laba merupakan bentuk kecurangan.

Manajemen laba aktif sering melibatkan distorsi laba agar terlihat lebih tinggi dari
kenyataannya, mengirimkan sinyal positif kepada pemangku kepentingan (Subadriyah

et al., 2020). Sebaliknya, manajemen laba pasif biasanya melibatkan distorsi laba agar



terlihat lebih rendah, dengan tujuan seperti menghindari pajak yang lebih tinggi atau
mempengaruhi kinerja untuk memperoleh bonus. Manajer menggunakan kedua

strategi tersebut sesuai dengan situasi dan tujuan mereka (Subadriyah et al., 2020).

Praktik manajemen laba telah menimbulkan sejumlah skandal akuntansi global,
termasuk salah satu yang baru-baru ini menimpa PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk
(AISA) atau TPS Food. Masalah ini dimulai dari skandal perdagangan beras palsu
yang melibatkan anak perusahaan, PT Indo Beras Unggul. Setelah skandal ini
terungkap, PT Tiga Pilar Sejahtera Food tidak dapat membayar bunga dan pokok
obligasi serta mengalami kesulitan keuangan yang berujung pada kebangkrutan.
Sebelumnya, manajemen AISA didakwa terkait pemalsuan laporan keuangan 2017
yang melibatkan nilai sebesar Rp4 triliun, seperti yang terungkap dalam laporan audit
Erst & Young Indonesia (EY) pada 12 Maret 2019. Temuan audit tersebut
mengungkap inflasi pendapatan sebesar Rp662 miliar dan berbagai transaksi yang

mencurigakan.

Fenomena ini mencerminkan adanya praktik manajemen laba erus berlangsung hingga
kini. Salah satu motivasi utama adalah strategi perencanaan pajak, yang dilihat oleh
manajemen sebagai beban yang harus dikelola untuk memaksimalkan keuntungan.
Pajak adalah kontribusi wajib negara yang mendukung kesejahteraan negara, dan
pengelolaan pajak yang tepat sangat penting, terutama bagi perusahaan untuk
memastikan bahwa pembayaran pajak dilakukan secara efisien. Perusahaan dapat
menggunakan strategi perencanaan pajak yang sesuai dengan peraturan yang berlaku

untuk mengurangi beban pajak (Hafsari & Setiawanta, 2021).

Pajak menjadi kewajiban utama setiap warga negara Indonesia, yang menyumbang
pada pembangunan infrastruktur dan kebutuhan negara lainnya. Penerimaan pajak
merupakan sumber utama pendapatan negara, dan dalam beberapa tahun terakhir,
penerimaan pajak terus meningkat. Berdasarkan data, meskipun penerimaan negara
pada 2020 belum mencapai target yang ditetapkan, proyeksi untuk 2021 dan 2022
menunjukkan kemungkinan peningkatan yang signifikan. Pemerintah telah
mengesahkan kebijakan fiskal untuk mencegah resesi ekonomi, termasuk mengurangi
tarif pajak penghasilan badan melalui RUU Perpajakan Nomor 1 Tahun 2020, yang
disahkan sebagai respons terhadap dampak pandemi COVID-19.



Penurunan tarif pajak diharapkan dapat meningkatkan penerimaan negara dan
mendukung stabilitas fiskal. Namun, kebijakan ini juga bertujuan untuk mengurangi
penggelapan pajak dan mendorong perusahaan untuk mengelola laba dengan cara yang

lebih transparan dan adil, khususnya di tengah situasi ekonomi yang sulit.

Penurunan tarif pajak dapat mengurangi beban pajak perusahaan, meningkatkan
modal, dan memberi ruang bagi perusahaan untuk mengalokasikan dana ke aktivitas
yang lebih produktif, seperti peningkatan dividen. Diharapkan bahwa praktik
manajemen laba dapat dikurangi dengan memungkinkan lebih banyak modal
dialokasikan oleh Perusahaan tanpa bergantung pada pengelolaan laba yang kurang

transparan.

Penelitian sebelumnya berfokus pada manajemen laba aktif, yang menunjukkan bahwa
kebijakan dividen dan rencana bonus dapat memengaruhi manajemen laba perusahaan.
Masih terbatas penelitian mengenai perencanaan pajak dan penghindaran pajak dalam
konteks manajemen laba, meskipun perencanaan pajak diketahui dapat memengaruhi

manajemen laba menurut beberapa penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran perencanaan pajak dan
penghindaran pajak dalam manajemen laba pada perusahaan industri periode 2018-
2022, serta untuk mengetahui apakah hubungan antara perencanaan pajak dan
penghindaran pajak dalam konteks manajemen laba akan dipengaruhi oleh penurunan
tarif pajak. Diharapkan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana laba
dikelola secara sah oleh perusahaan, terutama dalam menghadapi perubahan kebijakan

pajak yang relevan, dapat diperoleh dari hasil penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti merumuskan pokok

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah manajemen laba dipengaruhi oleh perencanaan pajak?

2. Apakah manajemen laba dipengaruhi oleh penghindaran pajak?

3. Apakah pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba dapat dimoderasi
oleh penurunan tarif pajak?

4. Apakah pengaruh penghindaran pajak terhadap manajemen laba dapat dimoderasi

oleh penurunan tarif pajak?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, ada tujuan penelitian yang hendak dicapai

yaitu:

1. Untuk membuktikan dan menganalisis manajemen laba dipengaruhi oleh
perencanaan pajak.

2. Untuk membuktikan dan menganalisis manajemen laba dipengaruhi oleh
penghindaran pajak.

3. Untuk membuktikan dan menganalisis perencanaan pajak terhadap manajemen
laba yang dimoderasi oleh penurunan tarif pajak.

4. Untuk membuktikan dan menganalisis penghindaran pajak terhadap manajemen

laba yang dimoderasi oleh penurunan tarif pajak.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan tentunya dengan harapan memberikan manfaat yang positif

baik untuk peneliti maupun pembaca. Berikut manfaat penelitiannya:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
teori, terutama dalam konteks hipotesis biaya politiks. Dalam konteks biaya
politik, penelitian ini mengungkap bagaimana penurunan tarif pajak dapat
mengurangi biaya politik perusahaan dan mempengaruhi strategi manajemen laba.
Penurunan tarif pajak membantu perusahaan besar mengurangi praktik
manajemen laba ekstrem, meningkatkan transparansi, dan memperkaya
pemahaman tentang interaksi kebijakan pajak dengan biaya politik dalam

pengambilan keputusan akuntansi.

Manfaat Praktis

Penelitian ini memiliki manfaat praktis yang nyata bagi berbagai pihak terkait.
Bagi manajer keuangan perusahaan, pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana perencanaan pajak memengaruhi manajemen laba dapat menjadi
panduan berharga dalam pengambilan keputusan strategis terkait praktik
perpajakan. Praktisi di bidang perpajakan dan audit juga dapat menggunakan hasil
penelitian ini untuk meningkatkan pendekatan mereka dalam menilai risiko dan

melakukan pemeriksaan laporan keuangan.
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